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Abstrak : Masalah dalam penelitian ini adalah masih banyaknya mahasiswa yang 

salah dalam melakukan teknik Renang Gaya Bebas. Tujuan dalam penelitian ini 

adalah untuk mengetahui tingkat kesalahan teknik posisi tubuh Renang Gaya 

Bebas mahasiswa fakultas ilmu keolahragaan universitas negeri padang.Jenis 

penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh mahasiswa renang dasar fakultas ilmu keolahragaan yang berjumlah 24 

orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling.  Jadi sampel penelitian ini adalah hanya mengambil mahasiwa putra 

yang berjumlah 20 orang. Instrument dalam penelitian ini adalah dengan 

melakukan tes Renang Gaya Bebas. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

teknik statistik persentatif.Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Tingkat 

penilaian untuk posisi tubuh adalah 70% dengan tingkatan baik. (2) Tingkat 

penguasaan teknik lengan adalah 73.42% dengan tingkatan baik. (3) Tingkat 

penguasaan teknik kaki adalah 76.50% dengan tingkatan baik. (4) Tingkat 

penguasaan pernafasan adalah 73.00% dengan tingkatan sangat baik. (5) Tingkat 

penguasaan koordinasi gerak adalah 73.67% dengan tingkatan baik. 

 

Kata kunci : Teknik Renang Gaya Bebas 
 

A. PENDAHULUAN  

Renang merupakan olahraga terukur, dimana kemampuan renang seseorang dilihat 

berdasarkan kecepatan waktu tempuh renangnya (limit). Kemudian, di dalam perlombaan 

renang dikenal dengan empat macam gaya, yaitu renang gaya dada, gaya bebas, gaya 

punggung dan gaya kupu-kupu. Renang Gaya Bebas meter merupakan salah satu nomor 

renang yang dipelajari di perkuliahan FIK UNP.  

Bertolak dari permasalahan di atas, banyak faktor yang ikut mempengaruhi rendahnya 

tingkat teknik Renang Gaya Bebas yang dimiliki mahasiswa. Jika hal ini dibiarkan, maka 

prestasi maksimal yang diharapkan akan sulit untuk diraih, untuk itu penulis tertarik menulis 

penelitian dengan judul ”Analisis Kesalahan Teknik Renang Gaya Bebas Mahasiswa Fakultas 

Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang”.  Diharapkan dari hasil penelitian ini bisa 

dilahirkan suatu kesimpulan yang bisa dijadikan langkah antisipatif bagi peningkatan prestasi 

belajar Renang Gaya Bebas 100 mahasiswa yang lebih baik. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat dikemukakan bahwa gaya bebas adalah salah satu 

cara agar dapat berenang dengan cepat. Renang Gaya Bebas memiliki teknik gerakan yang 

perlu diketahui agar dengan mudah dikuasai. Oleh sebab itu, teknik adalah pemakaian gaya 
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yang benar dimana akan mendatangkan hasil atau daya dorong maju yang besar. Dengan 

demikian, penggunaan teknik tersebut dimaksudkan agar didapat keuntungan pada renang. 

Tetapi di samping itu gaya renangnya juga akan kelihatan baik.  

 

B. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian adalah kuantitatif dengan menggunakan teknik analisis deskriptif, 

yang bertujuan untuk mengungkapkan sesuatu apa adanya Adapun penelitian ini, untuk 

mendeskripsikan analisis kesalahan teknik Renang Gaya Bebas dalam hal posisi tubuh, 

lengan, kaki dan koordinasi. Sedangkan waktu penelitian dilakukan setelah proposal disetujui 

pada seminar proposal oleh dosen pembimbing dan penguji. Tempat pelaksanakan penelitian 

dilakukan 6 Desember 2018 di kolam renang FIK UNP.  

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Barlian, 2016:156). Populasi dalam 

penelitian ini adalah Mahasiswa renang dasar FIK UNP Jurusan Kepelatihan yang mengambil 

mata kuliah renang dasar.  

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. Menurut Barlian 

(2016:158) “Penentuan sampel secara purposive dilandasi  tujuan atau pertimbangan-

pertimbangan tertentu terlebih dahulu. Dengan demikian pengambilan sampel ditentukan pada 

maksud yang telah ditetapkan sebelumnya”. Sampel dalam penelitian ini ditetapkan pada 

hanya seksi 201810870270, karena 2 seksi lainnya pada saat peneliti akan melakukan 

penelitian sudah selesai ujian semester. Jadi sampel dalam penelitian ini adalah 20 orang. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes teknik Renang Gaya Bebas 

(Thomas, 2007:71). Validitas yang digunakan adalah validitas konkuren yang memiliki 

kriteria pengukuran sesuai dengan penilaian para ahli. Menurut Atmojo (2007:27) bahwa 

”Penilaian para ahli dan hasil suatu turnamen biasanya digunakan tes keterampilan olahraga”.  

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Posisi tubuh 

Berdasarkan analisis data dari skor penguasaan teknik Renang Gaya Bebas pada 

Mahasiswa renang dasar FIK UNP untuk posisi tubuh maka diperoleh skor yang beragam. 

Pada posisi tubuh terdapat 2 sub indikator gerakan yang diamati, dengan skor tertinggi 5 dan 

skor terendah 1 terhadap tiap-tiap sub indikator gerakan yang diamati. Dengan demikian tentu 

skor maksimal dari gerakan posisi tubuh adalah 10 dan skor terendah 2. Berdasarkan 
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penilaian yang dilakukan, maka dari 20 orang sampel diperoleh skor maksimal = 9,0 dan skor 

minimal = 3,3. Kemudian diperoleh standar deviasi = 3,3 dan skor rata-rata = 7,0.  

 

Maka dapat dijelaskan penguasaan teknik Renang Gaya Bebas pada Mahasiswa 

renang dasar FIK UNP untuk posisi tubuh. Dari 20 orang sampel, 1 orang (5%) memiliki skor 

posisi tubuh gerak teknik Renang Gaya Bebas dengan perolehan skor >9,4 berada pada 

kategori baik sekali. 7 orang (35%) memiliki skor posisi tubuh gerak teknik Renang Gaya 

Bebas dengan perolehan skor berkisar antara 7,8 – 9,3, berada pada kategori baik. 8 orang 

(40%) memiliki skor posisi tubuh gerak teknik Renang Gaya Bebas dengan perolehan skor 

berkisar antara 6,2 – 7,7 berada pada kategori sedang. 2 orang (10%) memiliki skor posisi 

tubuh gerak teknik Renang Gaya Bebas dengan perolehan skor berkisar antara 4,6 – 6,1, 

berada pada kategori kurang. dan 2 (10%) orang memiliki skor posisi tubuh gerak teknik 

Renang Gaya Bebas dengan perolehan lebih dari <4,5, berada pada kategori kurang sekali. 

Dari analisis data yang dilakukan diperoleh rata-rata skor gerak teknik Renang Gaya Bebas 

untuk posisi tubuh sebesar 7,0. Berdasarkan angka tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

penguasaan gerak teknik Renang Gaya Bebas untuk posisi tubuh dari sampel tergolong 

kategori sedang. 

2. Teknik Lengan 

Berdasarkan analisis data dari skor penguasaan teknik Renang Gaya Bebas pada 

Mahasiswa renang dasar FIK UNP untuk teknik lengan maka diperoleh skor yang beragam. 

Pada teknik lengan terdapat 4 sub indikator gerakan yang diamati, dengan skor tertinggi 5 dan 

skor terendah 1 terhadap tiap-tiap sub indikator gerakan yang diamati. Dengan demikian tentu 

skor maksimal dari teknik lengan adalah 20 dan skor terendah 4. Berdasarkan penilaian yang 

dilakukan, maka dari 20 orang sampel diperoleh skor maksimal = 18,3 dan skor minimal = 

8,7. Kemudian diperoleh standar deviasi = 1.9 dan skor rata-rata = 14,7. 

Dari 20 orang sampel, 1 orang (5%) memiliki skor teknik lengan teknik Renang Gaya 

Bebas dengan perolehan skor >17,74, berada pada kategori sangat baik. 5 orang (25%) 

memiliki skor teknik lengan Renang Gaya Bebas dengan perolehan skor berkisar antara 15.7 - 

17.5, berada pada kategori baik. 10 orang (50%) memiliki skor teknik lengan gerak teknik 

Renang Gaya Bebas dengan perolehan skor berkisar antara 13.7 - 15.6, berada pada kategori 

sedang. 3 orang (15%) memiliki skor teknik lengan gerak teknik Renang Gaya Bebas dengan 

perolehan skor berkisar antara 11.8 - 13.6, berada pada kategori kurang. Dan 1 orang (5%) 
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memiliki skor teknik lengan gerak teknik Renang Gaya Bebas dengan perolehan <11,7 berada 

pada kategori kurang sekali. Dari analisis data yang dilakukan diperoleh rata-rata skor gerak 

teknik Renang Gaya Bebas untuk teknik lengan sebesar 14,7. Berdasarkan angka tersebut, 

maka dapat disimpulkan bahwa penguasaan gerak teknik Renang Gaya Bebas untuk teknik 

lengan dari sampel tergolong kategori sedang. 

3. Teknik Kaki 

Berdasarkan analisis data dari skor penguasaan teknik Renang Gaya Bebas pada 

Mahasiswa renang dasar FIK UNP untuk teknik kaki maka diperoleh skor yang beragam. 

Pada teknik kaki terdapat 3 sub indikator gerakan yang diamati, dengan skor tertinggi 5 dan 

skor terendah 1 terhadap tiap-tiap sub indikator gerakan yang diamati. Dengan demikian tentu 

skor maksimal dari teknik kaki adalah 15 dan skor terendah 3. Berdasarkan penilaian yang 

dilakukan, maka dari 20 orang sampel diperoleh skor maksimal = 13,7 dan skor minimal = 

6,7. Kemudian diperoleh standar deviasi = 1.4 dan skor rata-rata = 11. 

Maka dapat dijelaskan penguasaan teknik Renang Gaya Bebas pada Mahasiswa 

renang dasar FIK UNP untuk teknik kaki. Dari 20 orang sampel, 1 orang (5%) memiliki skor 

teknik kaki gerak teknik Renang Gaya Bebas dengan perolehan skor kecil dari >13,1, berada 

pada kategori baik sekali. 6 orang (30%) memiliki skor teknik kaki gerak teknik Renang Gaya 

Bebas dengan perolehan skor berkisar antara 11.7 - 13.0, berada pada kategori baik. 8 orang 

(40%) memiliki skor teknik kaki gerak teknik Renang Gaya Bebas dengan perolehan skor 

berkisar antara 10.2 - 11.6, berada pada kategori sedang. 4 orang (20%) memiliki skor teknik 

kaki gerak teknik Renang Gaya Bebas dengan perolehan skor berkisar antara 8.8 - 10.1, 

berada pada kategori kurang. Dan 1 orang ( 5%) memiliki skor teknik kaki gerak teknik 

Renang Gaya Bebas dengan perolehan <8.7. Dari analisis data yang dilakukan diperoleh rata-

rata skor gerak teknik Renang Gaya Bebas untuk teknik kaki sebesar 11. Berdasarkan angka 

tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa penguasaan gerak teknik Renang Gaya Bebas untuk 

teknik kaki dari sampel tergolong kategori sedang. 

4. Pernafasan 

Berdasarkan analisis data dari skor penguasaan teknik Renang Gaya Bebas pada 

Mahasiswa renang dasar FIK UNP untuk pernafasan maka diperoleh skor yang beragam. 

Pada gerakan pernafasan terdapat 4 sub indikator gerakan yang diamati, dengan skor tertinggi 

5 dan skor terendah 1 terhadap tiap-tiap sub indikator gerakan yang diamati. Dengan 

demikian tentu skor maksimal dari gerakan pernafasan adalah 20 dan skor terendah 4. 
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Berdasarkan penilaian yang dilakukan, maka dari 20 orang sampel diperoleh skor maksimal = 

19,7 dan skor minimal = 11,3. Kemudian diperoleh standar deviasi = 1.7 dan skor rata-rata = 

15,3.  

Dari 20 orang sampel, 1 orang (5%) memiliki skor pernafasan gerak teknik Renang 

Gaya Bebas dengan perolehan skor >17,8, berada pada kategori sangat baik. 4 orang (20%) 

memiliki skor pernafasan gerak teknik Renang Gaya Bebas dengan perolehan skor berkisar 

antara 16.1 - 17.7, berada pada kategori baik. 12 orang (60%) memiliki skor gerakan 

pernafasan gerak teknik Renang Gaya Bebas dengan perolehan skor berkisar antara 14.5 – 16, 

berada pada kategori sedang. 1 orang (5%) memiliki skor pernafasan gerak teknik Renang 

Gaya Bebas dengan perolehan skor berkisar antara 12.8 - 14.4, berada pada kategori kurang. 

Dan 2 orang (10%) yang memiliki skor pernafasan gerak teknik Renang Gaya Bebas dengan 

perolehan skor <12.7, berada pada kategori kurang sekali. Dari analisis data yang dilakukan 

diperoleh rata-rata skor gerak teknik Renang Gaya Bebas untuk gerakan pernafasan sebesar 

15,3. Berdasarkan angka tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa penguasaan gerak teknik 

Renang Gaya Bebas untuk gerakan pernafasan dari sampel tergolong kategori sedang. 

5. Koordinasi Secara Keseluruhan 

Berdasarkan analisis data dari skor penguasaan teknik Renang Gaya Bebas pada 

Mahasiswa renang dasar FIK UNP untuk gerakan koordinasi secara keseluruhan maka 

diperoleh skor yang beragam. Pada gerakan koordinasi secara keseluruhan terdapat 2 sub 

indikator gerakan yang diamati, dengan skor tertinggi 5 dan skor terendah 1 terhadap tiap-tiap 

sub indikator gerakan yang diamati. Dengan demikian tentu skor maksimal dari gerakan 

koordinasi secara keseluruhan adalah 10 dan skor terendah 2. Berdasarkan penilaian yang 

dilakukan, maka dari 20 orang sampel diperoleh skor maksimal = 9,0 dan skor minimal = 5,7. 

Kemudian diperoleh standar deviasi = 1.0 dan skor rata-rata = 7,4.  

Maka dapat dijelaskan penguasaan teknik Renang Gaya Bebas pada Mahasiswa 

renang dasar FIK UNP untuk gerakan koordinasi secara keseluruhan. Dari 20 orang sampel, 3 

orang (15%) memiliki skor gerakan koordinasi secara keseluruhan gerak teknik Renang Gaya 

Bebas dengan perolehan skor 8,9, berada pada kategori baik sekali. 3 orang (15%) memiliki 

skor gerakan koordinasi secara keseluruhan gerak teknik Renang Gaya Bebas dengan 

perolehan skor berkisar antara 7.9 - 8.8, berada pada kategori baik. 9 orang (45%) memiliki 

skor gerakan koordinasi secara keseluruhan gerak teknik Renang Gaya Bebas dengan 

perolehan skor berkisar antara 6.8 - 7.8, berada pada kategori sedang. 4 orang (20%) memiliki 
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skor gerakan koordinasi secara keseluruhan gerak teknik Renang Gaya Bebas dengan 

perolehan skor berkisar antara 5.8 -6,7, berada pada kategori kurang. Dan 1 orang (5%) yang 

memiliki skor gerakan koordinasi secara keseluruhan gerak teknik Renang Gaya Bebas 

dengan perolehan skor <5.7, berada pada kategori kurang sekali. Dari analisis data yang 

dilakukan diperoleh rata-rata skor gerak teknik Renang Gaya Bebas untuk gerakan koordinasi 

secara keseluruhan sebesar 7,4. Berdasarkan angka tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

penguasaan gerak teknik Renang Gaya Bebas untuk gerakan koordinasi secara keseluruhan 

dari sampel tergolong kategori sedang. 

 

D. PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan, Tingkat penguasaan dan kesalahan 

teknik pada setiap indikator gerak teknik Renang Gaya Bebas Mahasiswa renang dasar FIK 

UNP, seperti: pada indikator posisi tubuh tingkat penguasaan sebesar 70% dan tingkat 

kesalahan sebesar 30%, pada indikator teknik lengan tingkat penguasaan sebesar 73,42% dan 

tingkat kesalahan sebesar 26,58%, pada indikator teknik kaki tingkat penguasaan sebesar 

76.50% dan tingkat kesalahan sebesar 23,5%, pada indikator pernafasan tingkat penguasaan 

sebesar 73,0% dan tingkat kesalahan sebesar 23% sedangkan pada indikator koordinasi gerak 

tingkat penguasaan sebesar 73.67% dan tingkat kesalahan sebesar 26,33%. 

 

E. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dapat dikemukakan kesimpulan yaitu, dari penilaian tiga (3) 

orang judgement dengan pengambilan rata-rata terhadap 20 orang sampel pada gerak teknik 

Renang Gaya Bebas diperoleh tingkat penilaian sebagai berikut: (1) Tingkat penilaian untuk 

posisi tubuh adalah 70% dengan tingkatan baik. (2) Tingkat penguasaan teknik lengan adalah 

73.42% dengan tingkatan baik. (3) Tingkat penguasaan teknik kaki adalah 76.50% dengan 

tingkatan baik. (4) Tingkat penguasaan pernafasan adalah 73.00% dengan tingkatan sangat 

baik. (5) Tingkat penguasaan koordinasi gerak adalah 73.67% dengan tingkatan baik. 

Dengan demikian hasil penelitian secara keseluruhan dari 21 orang sampel Mahasiswa 

renang dasar FIK UNP, diperoleh tingkat penguasaan gerak teknik Renang Gaya Bebas 

sebesar (73,32%), tergolong pada kategori Baik. 
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